
vii 
 

ABSTRAK 

Kisman (B53212077), 2016 Bimbingan dan Konseling Islam dengan pendekatan 

Konseling Keluarga dalam Mengatasi Pelaku Cyebrbullying Seorang   Remaja Di 

Wonocolo Surabaya 

Dalam skripsi ini ada dua permasaalahan yang dikaji atau fokus penelitian yakni 

(1) Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling islam dengan pendekatan konseling 

keluarga dalam mengatasi pelaku cyberbullying seorang remaja di Wonocolo Surabaya? 

(2) Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling islam dengan pendekatan konseling 

keluarga dalam mengatasi pelaku cyberbullying seorang remaja di Wonocolo Surabaya? 

 Untuk menjawab permasaalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis komparatif yakni membandingkan teori konseling keluarga 

dengan proses konseling, sedangkan dalam pengumpulan data melalui observatif 

partisipatif, wawancara tak terstruktur dan dokumentasi, setelah data terkumpul analisis 

proses dilakukan dengan membandingkan teori konseling keluarga dengan keadaan dan 

situasi di lapangan, dalam hal ini sebuah keluarga. Untuk tingkat keberhasilan yakni 

membandingkan kondisi keseharian klien sebelum dan sesudah proses konseling 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Proses bimbingan dan konseling 

islam dengan pendekatan konseling keluarga dalam mengatasi perilaku cyberbullying 

terhadap anak pelaku cyberbullying di lakukan konselor dengan langkah langkah 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment/Threapy dengan teknik konseling 

individual kepada pelaku dan kepada kedua orang tua pelaku dimana konselor menjadi 

facilitative comfortable (2)  Hasil bimbingan dan konseling islam dengan pendekatan 

konseling keluarga dalam mengatasi pelaku cyberbullying seorang remaja di wonocolo 

surabaya ini terlihat pada perubahan keseharian pelaku yang lebih positif dan lebih 

produktif walaupun belum terlalu signifikan akan tetapi konseling keluarga memberi 

pengaruh kebahagiaan bagi kedua orang tua pelaku yang sebenarnya tanpa 

mememerlukan treatment khusus pelaku sudah dapat memperbaiki tingkah lakunya 
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